BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perkembangan media sosial telah menjadi fenomena yang luar biasa dalam
era digital modern (Wulansari, 2021). Media sosial adalah platform berbasis

internet yang memungkinkan pengguna untuk berbagi konten, berinteraksi, dan

menghadirkan komunikasi yang real-time. Maka dari itu tidak heran di era kini,

media sosial merupakan kebutuhan hidup sehari-hari.



Media sosial menjadi kebutuhan kehidupan sehari-hari bagi semua lapisan
generasi, terkhusus generasi Z. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) generasi Z
adalah generasi yang lahir pada tahun 1997 sampai dengan 2012. Generasi Z
tumbuh dalam era digital dan internet atau dapat disebut juga “digital natives”
karena lahir di era akses perangkat digital sejak usia dini. Hal tersebut membuat
generasi Z sangat tergantung dengan teknologi di dalam keseharian. Mereka

menghabiskan hampir sembilan jam dalam sehari untuk mengakses media,

melihat layar atau gawai dan termasuk waktu yang dihabiskan mereka untuk

TikTok menyediakan berbagai fitur yang menarik bagi generasi Z

(Anderson 2020). Misalnya terdapat efek khusus, filter, dan musik latar yang



memungkinkan pengguna untuk mengembangkan kreativitas mereka dalam
menciptakan konten yang inovatif dan menarik. Selain itu, TikTok juga
mendorong terciptanya kolaborasi dan interaksi melalui tantangan dan duet, di
mana pengguna dapat berpartisipasi dalam tren dan konten yang sedang populer.
Dalam konteks ini, TikTok berhasil menjadi daya tarik bagi generasi Z
karena konten yang singkat, menarik, dan mudah dikonsumsi melalui perangkat

mobile (Anderson, 2020). Generasi Z menyukai pengalaman pengguna yang

muda dan menyenangkan yang ditawarkan oleh TikTok, dan sering menghabiskan

menciptakan kurangnya perhatian. Dalam konteks komunikasi interpersonal,

attention span memainkan peran penting pada pemahaman pesan yang



disampaikan oleh orang lain. Seseorang yang mempunyai attention span yang
baik akan dapat mendengarkan komunikasi dengan empati, respons yang tepat
dan membangun hubungan yang lebih dalam dengan orang lain. Sebaliknya,
attention span yang rendah membuat konsentrasi yang rendah pula sehingga dapat
menghambat pemahaman dan mempengaruhi komunikasi interpersonal yang
efektif (Deborah et al., 2018).

Attention span dapat ditentukan oleh berbagai faktor, seperti tingkat stres,

kelelahan, dan paparan terhadap media sosial yang berubah dengan cepat.

dukungan emosional juga menjadi alasan seseorang untuk melakukan komunikasi.



Salah satu komunikasi yang paling sering dilakukan adalah komunikasi
interpersonal. Menurut Suranto (2011) komunikasi interpersonal terjadi di antara
dua orang yang melakukan interaksi tatap muka, memakai saluran verbal maupun
saluran nonverbal, dan mempunyai kesempatan untuk memberikan umpan balik
dengan segera. Secara umum, komunikasi ini sangat sering terjadi karena mudah
untuk dilakukan (Berger et al., 2011).

Komunikasi interpersonal dapat dikatakan efektif apabila pesan yang

dikirimkan oleh komunikator dapat diterima dan dipahami oleh komunikan

usaha, kesabaran, praktek dan komitmen penuh. Faktor pendukung yang

membantu seseorang untuk bisa mendengarkan secara aktif adalah attention span.



Mendengarkan aktif sangat erat kaitannya dengan durasi perhatian
seseorang terhadap suatu hal atau attention span. Dalam konteks komunikasi
interpersonal, kemampuan mendengarkan aktif yang baik memerlukan attention
span yang panjang. Menurut Martoredjo (2014), attention span yang baik akan
membantu seseorang untuk memusatkan perhatian pada komunikasi yang sedang
berlangsung dan mendengarkan dengan cermat agar dapat menangkap setiap

detail pesan dari lawan bicara.

Jika seseorang mempunyai attention span yang pendek, perhatiannya akan

handphone, saat tidak ada hal yang lebih menarik perhatiannya.



Dengan demikian, dapat diartikan bahwa penurunan attention span terjadi
sangat signifikan terhadap generasi Z. Hal tersebut terjadi akibat kebiasaan
penggunaan media sosial secara masif. Menurut IDN Research Institute (2022)
dalam laporannya menunjukkan hasil bahwa mayoritas generasi Z mengakses
media sosial lebih dari tiga jam dalam sehari. Salah satu media sosial yang
populer bagi generasi Z adalah TikTok. Penurunan attention span pada generasi Z

akibat konsumsi TikTok berlebih tentu menjadi masalah serius yang berkaitan

dengan kemampuan komunikasi interpersonal. Akibat perkembangan teknologi

spesifik tentang media sosial tertentu atau TikTok. Lebih lanjut lagi, dalam

penelitian Phan (2023) memiliki subjek penelitian siswa SMA di Swedia. Temuan



penelitian menunjukkan bahwa siswa-siswa mengalami gangguan attention span
dan kecanduan media sosial. Penelitian ini juga menjelaskan media sosial
mempengaruhi daya tahan perhatian siswa sekolah menengah atas. Kebaruan yang
dapat diambil dari penelitian tersebut yaitu subjek penelitian dan lokasi penelitian.
Penelitian ini akan berfokus pada generasi Z, tidak terbatas oleh siswa SMA
tertentu dan penelitian ini berlokasi di Indonesia. Kemudian pada (Deborah et al.,

2018) menunjukkan hasil penelitian tidak ada perbedaan attention span individu

yang menggunakan perangkat mobile dan komputer kemudian, penelitian tersebut




1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, rumusan masalah yang
dirumuskan dalam pertanyaan penelitian yaitu:

Bagaimana proses attention span generasi Z di era TikTok?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian untuk mengeksplorasi proses attention span

generasi Z sebagai mayoritas pengguna platform TikTok.

1.4 Manfaat Penelitian

pertimbangan aturan pedoman pengguna atau panduan komunitas.
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